é‘. Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam

@ Volume 9 Nomor 1 (2022) 73-96
% <4 Fakultas Dakwah dan Komunikasi
%. * Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
https:/ /jurnal fdk.uinsgd.ac.id/index.php/tabligh

Bimbingan Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi
Untuk Meningkatkan Religiusitas Masyarakat

Tiara Mustika'*, Lilis Satriah', Dede Lukman'
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung
Djati, Bandung
*Email : tiaramustika060@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana program, proses
dan hasil dari bimbingan islami melalui mujahadah sholawat ummi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan penyebaran angket kepada 10% dari
jumlah populasi atau 95 orang dari 950 jiwa. Hasil penelitian ini yaitu program
mujahadah sholawat ummi yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Materi
yang diberikan mengenai Akidah, Ibadah dan Akhlak dengan rangkaian ibadah
sunnah dan ditutup dengan do’a. Meningkatnya religiusitas masyarakat terlihat
dari beberapa aspek yaitu aspek akidah yang kuat, memiliki Nilai ibadah yang
tinggi, memiliki akhlak yang baik, dan yang keempat yakni memiliki pemahaman
dasar keagamaan.

Kata Kunci: Bimbingan Islami; Mujahadah Sholawat Ummi; Religiusitas
Masyarakat

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how the program, process and results of Islamic
guidance through mujahadab shalawat ummi. This research uses descriptive qualitative
method. Data collection techniques wused were observation, interviews and questionnaires
distributed to 10% of the total population or 95 people out of 950 people. The results of this
study are the mujahadab shalawat ummi program which is carried out once a month. The
material given is about Ageedah, Worship and Morals with a series of sunnabh worship and
closed with a prayer. The increasing religiosity of the community can be seen from several
aspects, namely aspects of strong faith, having high worship values, having good morals, and
Sfourth, having a basic understanding of religion.

Keywords: Isiamic Guidance; Mujahadah Sholawat Ummi; Community Religiosity
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PENDAHULUAN

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk religius, kebutuhan manusia terhadap
agama sebagai pegangan hidup karena manusia meyakini adanya kekuatan diluar
kendalinya, sehingga agama (Tuhan) dibutuhkan untuk mencapai keselamatan
dan ketentraman hati dalam menjalani hidup di dunia dan akhirat. Bukan hanya
fisik yang membutuhkan perawatan untuk kesehatan jasmani, namun keimanan
dalam diri juga perlu diperhatikan, untuk meningkatkan keimanan dan sisi
religiusitas dalam diri individu tentu saja sudah ada dalam Islam diantaranya
dengan mendatangi majelis-majelis ilmu, berkumpul dengan orang-orang yang
shaleh dan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Namun kondisi yang
terjadi hari ini adalah menurunya ghirah masyarakat dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan, sehingga kualitas keimanan yang setiap hari turun sulit
untuk meningkat kembali, dan jika keimanan seseorang menurun maka
berpengaruh kepada tingkat ibadah dan perilaku baik dalam diri individu,
keluarga maupun masyarakat. Adanya mujahadah sholawat ummi yang
dikenalkan kepada masyarakat adalah suasana baru dalam beribadah kepada
Allah Swt, walaupun pada awalnya masyarakat belum bisa menerima, namun
ketika sudah beberapa kali mengikuti kegiatan ini dan paham menurut nalar
pikirannya sendiri, maka mujahadah sholawat ummi ini dijadikan program rutin
yang dilaksanakan di berbagai daerah salah satunya yaitu di RT 01 RW 12
Kampung Babakan Jawa Desa Bojongloa Kecamatan Rancaekek Bandung,
dengan peminat yang semakin banyak. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih dalam mengenai bagaimana program, proses dan hasil dari bimbingan
islami melalui mujahadah sholawat ummi dalam meningkatkan religiusitas
masyarakat.

Adapun studi yang relevan dengan penelitian merujuk pada jurnal atau
skripsi terdahulu diantaranya yaitu hasil penelitian Nurul Hidayati (2014) yang
berjudul “Metode Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit”. Penelitian ini
membahas mengenai penyampaian dan pengarahan yang diberikan kepada klien
memiliki beberapa macam metode yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi
pasien. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dari segi
objektivitas nya yaitu karya ini mengambil fokus atau ruang lingkup rumah sakit,
sedangkan penulis mengambil ranah yang lebih luas, yaitu masyarakat, juga karya
ini berfokus pada metode bimbingan islami secara luas, sedangkan penulis
menggunakan mujahadah sholawat ummi sebagai metode yang khusus dalam
meningkatkan religiusitas.

Hasil penelitian Mochammad Asom (2016) yang berjudul “Mujahadah
sholawat wahidiyah dalam pembentukan akhlak FAST siswa SMP Saljul Qulub
Pondok Pesantren Kedunglo miladiyah Kota Kediri. Hasil dari penelitian ini
yaitu menunjukan bahwa pelaksanaan keseluruhan mujahadah sholawat
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wahidiyah antara lain rangkaian proses mujahadah, adab ketika pelaksanaan
mujahadah, dan syarat-syarat sebelum pelaksanaan mujahadah yang mendukung
proses pembentukan akhlak FAST. Perbedaan karya ini dengan karya penulis
yakni yang pertama, perbedaan dari segi teknik shalawat yang digunakan, dalam
karya ini mujahadah dengan sholawat wahidiyah sebagai pengamalannya,
sedangkan dalam penelitian penulis mujahadah dengan shalawat ummi sebagai
pengamalannya.

Penelitian Diah Ayu Maghfiroh dan Sumarno (2018) yang berjudul
“Perkembangan Tasawuf Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Ar-Tahdzib
Jombang 1993-2001.” Hasil dari penelitian ini yaitu mujahadah kubro yang
dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Muharram dan Rajab.
Wahidiyah yang merupakan ajaran yang mengatasnamakan gerakan tasawuf ini
menghendaki terwujudnya persaudaraan, akan tetapi pada kenyataannya
berdirinya organisasi baru yang mengatasnamakan wahidiyah menimbulkan
ketidak harmonisan diantara ketiganya. Berbagai konflik tersebut menghambat
berbagai kegiatan, salah satunya Penyiar Sholawat Wahidiyah (PSW) tidak dapat
menyelenggarakan mujahadah kubro wahidiyah di Kedunglo Kediri, dan
kemudian di tahun 1993 berpindah ke Pondok Pesantren At-Tahdzib Jombang.
Perbedaan karya ini dengan karya penulis yang pertama, dalam karya ini peneliti
memfokuskan penelitiannya pada perjalanan dan perkembangan tasawuf
shalawat wahidiyah di pondok pesantren At-Tahdzib Jombang dari tahun 1993-
2001. Yang kedua, menggunakan tasawuf untuk subjek penelitiannya, sedangkan
penulis memfokuskan penelitian terhadap program, proses dan hasil dari
mujahadah, penulis menggunakan teori bimbingan islami sebagai subjek
penelitian. Yang ketiga, yaitu mujahadah yang dilaksanakan di pesantren At-
Tahdzib yaitu mujahadah kubro, yaitu mujahadah yang dilaksanakan dua kali
dalam satu tahun, yaitu setiap bulan Muharam dan Rajab, sedangkan yang diteliti
oleh penulis mujahadah yang dilaksanakan di Kampung Babakan Jawa RT 01
RW 12 Desa Bojongloa Bandung ini adalah mujahadah Syahriah, yaitu
mujahadah yang dilaksanakan secara berjamaah dan dilaksanakan setiap satu
bulan sekali.

Hasil Penelitian Khanifudin (2021) dengan judul “Pendidikan Akhlak
Bagi Santri dalam Kegiatan Mujahadah Jam’iyyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at
Pon (JTMJP) Padang Jagad di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
Padang Jagad Krapyak Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini adalah pesantren
sebagai salah satu sarana pembentukan karakter muslim yang kemudian ajaran
Islam yang dikuasai dapat diamalkan sehingga bermanfaat bagi masyarakat dan
agama. Dalam kegiatan ini santri diharapkan memiliki hati yang bersih, terhindar
dari segala macam penyakit hati, sehingga menjadi manusia yang selamat di dunia
dan akhirat, juga senantiasa dekat dengan Allah SWT. Materi yang diberikan
dalam kegiatan tersebut yakni materi yang menunjang terbentuknya pribadi yang
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berakhlak dan beramal, seperti penerapan kepercayaan atau akidah, ibadah,
akhlak, dan hukum-hukum lainnya. Perbedaan antara karya ini dengan penulis
yaitu, karya ini berfokus pada pendidikan karakter untuk pembentukan karakter,
sedangkan penulis menggunakan metode bimbingan islami untuk mencapai
maksud mujahadah dalam pembersihan hati dan meningkatkan religiusitas diri,
juga ruang lingkup objek dalam karya ini yaitu lingkungan pesantren sedangkan
objek penulis lebih luas atau di masyarakat.

Fokus penelitian yang diambil yaitu (1) Bagaimana Program Bimbingan
Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi untuk Meningkatkan Religiusitas
Masyarakat yang diterapkan di Kampung Babakan Jawa RT 01 RW 12 Desa
Bojongloa Kecamatan Rancackek Kabupaten Bandung, (2) Bagaimana Proses
Bimbingan Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi untuk Meningkatkan
Religiusitas Masyarakat, dan (3) Bagaimana Hasil Bimbingan Islami Melalui
Mujahadah Sholawat Ummi untuk Meningkatkan Religiusitas Masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif yakni
penelitian yang bertujuan untuk mengangkat atau menganalisis suatu fakta,
keadaan atau fenomena yang terjadi yang kemudian menampilkan hasil data
dengan apa adanya (Sugiyono, 2013: 9)

LANDASAN TEORITIS

Dalam upaya meningkatkan religiusitas diri maka dilandasi dengan Teori
Bimbingan Islami seperti yang diungkapkan oleh Musnamar (1992: 142-143)
bahwa bimbingan islami berperan sebagai motivasi atau pendorong, stabilitas
atau pemantap, dinamisator atau penggerak, dan menjadi pengarah pelaksanaan
bimbingan agar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan klien serta
minat bakat yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya. Jadi
bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan kepada individu baik berupa
informasi, berupa rencana, dan tindakan yang dilakukan secara lisan atau tulisan
yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadits untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, sehingga memiliki kekuatan sabar serta tawakal dalam menyelesaikan
masalah, dan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan dan mampu mencapai
kebahagiaan hidup. Yang menjadi unsur dari bimbingan islami diantaranya yaitu
adanya pembimbing atau mursyid, adapun karakteristik mursyid diantaranya: 1)
Sifat Nafsiyah contohnya ikhlas, optimis, semangat, qanaah, sabar, dll. 2) Sifat
Jasadiyah contohnya rapi, bersih, sehat, dan berpenampilan baik. 3)Sifat
Ijtimaiyah contohnya berbudi pekerti, menepati janji, dan berani mengatakan
kebenaran (Harjana dkk., 2020: 172). Selanjutnya adanya yang Terbimbing,
selanjutnya adanya materi yang disampaikan, media yang digunakan disesuaikan
dalam kegiatan mujahadah sholawat ummi, dan metode yang digunakan dan
disesuaikan (Badriah dkk., 2019: 118)
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Dengan memperhatikan tujuan dari Bimbingan Konseling Islami, maka

menurut Faqih dalam Jurnal Dede Lukman (2020: 328-329) menyebutkan bahwa

fungsi Bimbingan Konseling Islami terdiri dari fungsi preventif (pencegahan),

kuratif (mengatasi masalah), preservatif (menjaga kondisi yang tidak baik menjadi

baik dan kebaikan itu bertahan lama), dan developmental (memelihara agar
situasi yang baik tetap baik).

Selanjutnya teori mengenai Mujahadah Sholawat Ummi yang menjadi
metode dalam bimbingan islami ini diantaranya teori menurut Al-Shidgi (2010:
200) bahwa mujahadah adalah kemampuan diri untuk menekan dorongan hawa
nafsu dalam berbuat sesuatu yang tidak baik, hingga mampu memaksakan diri
untuk berbuat hal-hal yang baik.

Dengan metode mujahadah (menahan diri) ini artinya seseorang harus
berusaha kuat untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang bersumberkan pada
etika yang baik, sehingga hal itu menjadi kebiasaan dan sebagai sesuatu yang
menyenangkan. Sesuatu perbuatan dikatakan menjadi adat dan kebiasaan jika
seseorang merasa senang melakukannya (Aminullah, 2021: 94)

Adapun penjelasan bahwa shalawat mempunyai dasar yang kuat dalam
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 56 (2013: 426) yang artinya:
“Bahwa sesungguhnya Allah dan para malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabimu dan
lafadzkan ucapan salam penghormatan untuk Nabi Muhammad SAW. Dengan
itu shalawat adalah pujian hamba kepada Nabi Muhammad SAW yang setara
dengan do’a dan dzikir kepada Allah SWT (Hamzanwadi, 2020: 187)

Teori selanjutnya mengenai Religiusitas Masyarakat, religiusitas sendiri
menurut Fraser Wats dan Mark William dalam bukunya Psychology of Religion
Knowing (2019: 28) mengemukakan bahwa religiusitas adalah sebuah pengalaman
yang berasal baik dari pengetahuan maupun peribadatan yang berasal baik dari
pengetahuan maupun peribadatan yang membawa manusia dekat dengan
penciptanya.

Dalam mewujudkan masyarakat religius memiliki beberapa konsep
kemasyarakatan antara lain. Pertama, takwa menyangkut hubungan antara
manusia dengan Tuhannya tetapi implikasi taqwa bersifat kemanusiaan, seperti
pandangan Nurcholish Madjid (2010: 202) bahwa taqwa dijelaskan sebagai sikap
takut kepada Tuhan atau sikap menjaga diri dari perbuatan jahat, atau sikap
patuh memenuhi segala kewajiban serta menjauhi larangan Tuhan. Kedua,
tawakal yang berasal dari kata wakkala yang artinya mewakilkan atau
memercayakan sesuatu kepada pihak lain, dalam perwakilan ini terdapat unsur
kepercayaan, karena sifatnya memercayakan diri maka tawakal merupakan
implikasi dari iman. Yang ketiga, ikhlas yaitu hakikat dari agama dan kunci
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dakwah Rasulullah Saw. Suatu ketaatan apapun bentuknya jika dilakukan dengan
ketidak ikhlasan dan kejujuran terhadap Allah, maka amalan tersebut tidak
bernilai dan berpahala.

Dengan begitu masyarakat yang religius akan tercipta ketika penganut
agama dan penghayat kepercayaan di suatu daerah menjalankan aturan-aturan
yang diajarkan oleh keyakinannya.

Landasan teoritis menuliskan teori/konsep utama di Bab II skripsi secara
ringkas. Awali landasan teoritis dengan kalimat pengantar yang menjelaskan teori
apa saja yang akan dibahas di bagian ini. Kutipan gunakan bodynote. Jumlah isi
landasan teoritis maksimal 1.000 kata, tidak ada subjudul, tidak ada numbering dan
bulleting. Kutipan tidak langsung (dengan menulis ulang kata-katanya (parafrasa)
tulisannya berbeda, idenya tetap sama) tuliskan sumber referensinya. Kutipan
langsung (kalimatnya persis sama dengan sumbernya) bila kurang dari 4 baris
ditulis dengan menambahkan tanda “....” dan tuliskan sumbernya. (S#y/k
Jurnal_2.3 Body Artikel Paragraf 1).

Kutipan langsung lebih dari 4 baris ditulis menjorok ke kanan 1 cm.
Cantumkan sumber di bagian akhir kalimat (Nama Akhir Penulis, Tahun:
Halaman). Terjemahan Alquran termasuk kutipan langsung. (S#/
Jurnal_2.3 Kutipan Langsung 4 baris lebih).

Tulisan landasan teoritis huruf Garamond 12 tebal, huruf kapital, spasi atas
dan bawah 6pt. Isi landasan teoritis huruf Garamond 12 normal, margin kanan
lurus (justify), margin kiri paragraf pertama lurus dan paragraf berikutnya
menjorok 1 cm, spasi atas dan bawah Opt.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mujahadah sholawat ummi yang dilaksanakan di Kampung Babakan Jawa RT 01
RW 12 Desa Bojongloa Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung ini sesuai
dengan hasil observasi, wawancara secara langsung dan penyebaran angket
kepada 10% dari jumlah populasi atau 95 orang dari 950 orang warga. Maka data
yang didapat meliputi latar belakang mujahadah sholawat ummi, metode yang
digunakan, materi yang diberikan, tujuan diadakannya mujahadah sholawat
ummi dan evaluasi bimbingan islami melalui mujahadah sholawat ummi, juga
mengenai proses pelaksanaan mujahadah sholawat ummi dengan rangkaian
ibadah shalat tasbih, shalat hajat, berdoa, tawassul, pembacaan QS. Al-Fatihah,
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pembacaan QS. Al-Ikhlas, Membaca shalawat ummi, muhasabah dan ditutup
dengan doa.

Mujahadah sholawat ummi yang dilaksanakan di Kampung Babakan Jawa
RT 01 RW 12 Desa Bojongloa Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung ini
sesual dengan hasil observasi, wawancara secara langsung dan penyebaran angket
kepada 10% dari jumlah populasi atau 95 orang dari 950 orang warga. Maka data
yang didapat meliputi latar belakang mujahadah sholawat ummi, metode yang
digunakan, materi yang diberikan, tujuan diadakannya mujahadah sholawat ummi
dan evaluasi bimbingan islami melalui mujahadah sholawat ummi, juga mengenai
proses pelaksanaan mujahadah sholawat ummi dengan rangkaian ibadah shalat
tasbih, shalat hajat, berdoa, tawassul, pembacaan QS. Al-Fatihah, pembacaan
QS. Al-Ikhlas, Membaca shalawat ummi, muhasabah dan ditutup dengan do’a.

Program Bimbingan Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi

Dalam Islam dikenal tiga istilah yang berakar pada kata dasar yang sama yaitu
Ijtihad, Mujahadah dan Jihad. Semua itu merupakan pengembangan dari kata
Jahada yang berarti kesungguhan. Jika ijtthad merupakan kesungguhan pada
aspek fisik, maka mujahadah merupakan kesungguhan pada aspek ruhani.
Menurut Nasr dan Sayyed Hossein (2003: 221) arti mujahadah yakni memerangi
hawa nafsu amarah (bis-sun’), dan memberikan kewajiban untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan ketentuan agama. Jihad dan mujahadah bukanlah berarti
perang dalam artian perang sesungguhnya, melainkan berperang melawan hawa
nafsu kita sendiri.

Mujahadah sholawat ummi memiliki arti memerangi dalam penelitian ini
yakni memerangi hawa nafsu seperti, keinginan untuk berada dalam kebiasaan
yang kurang bermanfaat, keinginan untuk mempertahankan perpecahan antar
warga, dan nafsu yang bersifat merusak lainnya. Hadirnya mujahadah untuk
mengenalkan siapa jati diri kita yang awalnya adalah suci dan dari mana kita yang
pada awal keturunannya adalah baik sehingga kita kenal akan pencipta kita dan
hal tersebut yang mampu membentengi tingkah laku kita, dengan sholawat
ummi sebagai amalan tambahannya untuk mengingatkan kita akan sosok
panutan yang baik, dengan begitu jika telah menyentuh hati manusia maka akan
tercermin kebaikan dalam perilakunya.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara secara langsung dan penyebaran
angket, maka yang menjadi latar belakang diadakannya mujahadah sholawat
ummi ini, yang pertama adalah faktor rahmat dari Allah Swt, juga yang kedua
faktor keturunan dari mursyid tarekat Nagsyabandiyah dan tarekat Syattariyah
Jawa Timur, sepulang dari pendidikannya di Mesir pada tahun 1996 KH. Yunan
Askaruzzaman Ahmad mulai mempelajari dan melakukan diantaranya suluk,
tarekat, riyadhoh, dzikir sebagai trilogi rukun agama Islam yakni Iman, Islam,
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dan Thsan. Ketika di Mesir ilmu yang didapatkan mengenai Iman dan Islam
seperti Akidah, Figh dan lainnya, sehingga ketika pulangnya ke Indonesia KH.
Yunan Askaruzzaman memiliki ketertarikan untuk memperdalam aspek Ihsan
diantaranya dengan mengamalkan shalawat ummi yang telah diamalkan secara
turun-temurun. Selain dari meneruskan estafeta pengamalan turun-temurun yang
saat ini dipegang oleh KH Yunan Askaruzzaman Ahmad juga untuk
mengingatkan kembali jati diri masyarakat, karena dengan mengenal diri sendiri
maka kita akan tahu siapa pencipta kita, dan sebagai wadah untuk meningkatkan
keimanan karena iman manusia setiap harinya turun dan naik. Mujahadah
sholawat ummi ini dilaksanakan bersama masyarakat atau mengajak masyarakat
untuk menambah amalan ibadah sunnahnya, karena didalamnya terdapat
rangkaian ibadah sunnah.

Kampung Babakan Jawa RT 01 RW 12 Desa Bojongloa Kecamatan
Rancaekek Kabupaten Bandung adalah salah satu tempat yang dikunjungi oleh
KH. Yunan Askaruzzaman Ahmad yang selanjutnya program mujahadah
sholawat ummi ini diterapkan atau diteruskan di daerah ini oleh mursyid atau
penerus di setiap daerah.

Menurut hasil wawancara dengan KH Yunan Askaruzzaman Ahmad,
dalam rangkaian bimbingan islami melalui mujahadah sholawat ummi untuk
mendapatkan esensi dari kegiatan mujahadah sendiri KH. Yunan Askaruzzaman
Ahmad selaku imam mujahadah meramu metode muhasabah dengan intisari
dari materi Akidah, Ibadah, Akhlak yaitu Ilmu dzikir dibagi menjadi tiga, yang
pertama adalah dzikrullah (menyebut asma Allah Swt), mengingat Allah,
mengingat kebesaran Allah. Yang kedua, dzikrun nabi (mengingat Nabi) atau
dengan kata lain bershalawat, dalam hadits qudsi yang berbunyi “Man Dzakaraka
faqod dzakaroni” yang artinya “Wahai Nabi (Muhammad Saw) barang siapa
yang menyebut namamu, mengingatmu maka itu sudah termasuk mengingat
Aku,” yang ketiga dzikrul maut (mengingat mati) dalam hadits Nabi mengatakan
‘perbanyaklah mengingat penghancur kenikmatan, yaitu kematian’, nah dalam
mujahadah sholawat ummi ini ketiga dzikir di atas diramu menjadi satu seperti
ketika beristighfar jama’ah diantarkan untuk merenung bahwa akan tiba suatu
saat nanti kita akan menghadap-Nya, dan kita tidak pernah tahu kapan waktu itu,
sehingga kita lebih baik mempersiapkannya, maka jangan kita tunda taubat kita,
jangan tunda untuk beramal shaleh.

Media yang digunakan dalam mujahadah sholawat ummi ini diantaranya
adalah buku panduan mujahadah sholawat ummi yang dibuat, diterbitkan oleh
organisasi Suluk Pelintas Zaman dan dibagikan kepada masyarakat, buku
panduan tersebut berisi tentang sejarah singkat mujahadah sholawat ummi,
mengapa shalawat yang digunakannya adalah shalawat ummi, apa manfaat dari
mujahadah dan sholawat ummi, juga terdapat tata cara pelaksanaan dan bacaan-
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bacaan do’a maupun shalawat atau senandung dalam mujahadah sholawat ummi
ini, sehingga masyarakat dapat membaca yang juga di pandu oleh imam
mujahadah. Mujahadah sholawat ummi yang dilaksanakan di setiap daerah
memiliki badal atau mursyid yang meneruskan atau menggantikan jika KH.
Yunan Askaruzzaman Ahmad sebagai imam berhalangan untuk hadir, yang
menjadi badal atau mursyid ini adalah pemuka agama atau tokoh agama yang ada
di daerah tersebut. Mujahadah sholawat ummi yang dilaksanakan di setiap daerah
atas dasar misi risalah Nabi yang tidak bisa tergantikan oleh kontribusi keuangan
dengan tujuan utamanya bersilaturahmi dengan muslimin dan muslimat setempat
sekaligus mengajak masyarakat untuk mengamalkan shalawat, selaras dengan
tujuan mujahadah sholawat ummi ini untuk meningkatkan kecintaan kepada
Nabi Muhammad Saw dan mendekatkan diri kepada Allah Swt serta membentuk
akhlakul karimah, dan meningkatkan religiusitas diri.

Tujuan dari pengamalan sholawat ummi yaitu untuk membangun rasa
cinta kepada Rasulullah Saw melalui shalawat, mempersonifikasikan Nabi
Muhammad Saw, hadir di hati sehingga ketika lidah bershalawat perilaku kita
jangan sampai bertentangan dengan lidah kita. Lidah yang memuji Nabi namun
perilaku kita jangan sampai mengecewakan Nabi, syair qasidah yang berbunyi
“Tnnal Habib lil mahbuubi mutii’u” yaitu “sesungguhnya seorang pencinta terhadap
kekasih-Nya itu patuh,” sehingga ketika bershalawat, membayangkan
kehadirannya, mengikuti petuahnya, sunnahnya, terutama akhlaknya terhadap
orang lain, terhadap berbagai jenis karakter manusia bahkan kepada non muslim
sekalipun, beliau tetap menghargai dah berakhlak terpuji, hal ini yang harus
dipelajari dan diamalkan dalam keseharian sejalan dengan teori yang telah
dipaparkan mujahadah sholawat ummi ini adalah salah satu cara dalam
bimbingan islami agar individu atau kelompok masyarakat mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt, sehingga dapat tercapainya
kehidupan di dunia dan di akhirat. Dari hasil wawancara bersama KH. Yunan
Askaruzzaman Ahmad salah satu upaya lanjutan dari mujahadah sholawat ummi
ini diantaranya ada grup Whatsapp yang bernama One Day 1.000 sholawat
ummi, dan untuk grup Whatsapp yang didalamnya orang-orang yang sudah siap
baik secara keilmuan dan spiritualnya bisa sampai 10.000 shalawat setiap harinya.

Proses Bimbingan Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi

Adapun rangkaian pelaksanaan bimbingan islami melalui mujahadah sholawat
ummi untuk meningkatkan religiusitas masyarakat Kampung Babakan Jawa RT
01 RW 12 Desa Bojongloa Kecamatan Rancackek Kabupaten Bandung
berdasarkan hasil observasi dan wawancara adalah sebagai berikut :Proses
Mujahadah ini diawali dengan aktivitas dzikir dengan pembacaan Penghantar
mujahadah QS. As-Shaffat : 99

e:\;‘)j\u«\;)l\:&\(xm.\
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Artinya : “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan
Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (Kemenag, 2013: 449)

Ketika membaca do’a Nabi Ibrahim ini, kita menghayati bahwa akan
yang dilakukannya adalah perjalanan menuju Allah dengan penuh harap dan
tawaduk meyakini Allah akan mendampingi, memandu, dan tidak akan
membiarkan hambanya sendirian dalam perjalanan. Dilanjut dengan QS. Al-
‘Ankabut : 26

pSall s I8 ) e D S er S

Artinya: “Sesungguhnya aku sedang berpindah ke Tuhanku, sungguh,
Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (Kemenag, 2013: 399)

Kala mengutarakan do’a Nabi Luth ini hendaknya kita membenamkan
ke dalam diri sendiri bahwa sedang bersungguh-sungguh berhijrah dari keadaan
dan fakta dirinya yang jauh dari Allah dan berjarak dari-Nya, menuju kedekatan
yang maha indah.

Dalam perjalanan batiniah, maka kita bukan sekedar menempuh jalan
geografis, melainkan lebih pada hijrah spiritual, mental, dan perilaku, seperti
sedang mendakwahi dirinya sendiri terlebih dulu. Dilanjutkan membaca do’a:

&3}2"9‘3!:335’4 ~_\.L.:;:/a/i‘_ﬂi A.L /‘3\-:-4):9&9 9.:4&4&’ ﬂ’f—\:li‘sgjl,

Artinya : “Tuhanku, hanya Engkau yang aku tuju dan hanya
keridhoanMu yang aku cari. Berilah hamba kemampuan untuk mencintaiMu,
dan Ma’rifat kepada-Mu.”

Dilanjutkan membaca do’a
kil RN A LYIS BV O Y e SR G

Artinya : “Dengan nama Allah (aku keluar). Aku bertawakkal kepada-
Nya, tiada daya dan upaya kecuali karena pertolongan Allah.”

Kala melantunkan do’a ini, hendaknya kita mengiringi lisannya dengan
ketulusan hati bahwa perjalanan kita saat shalat, dzikir, mujahadah dan lainnya
dilakukan dengan Allah, dengan meniadakan rasa mampu dan memiliki kekuatan
untuk berjalan dan menjamin dirinya sampai kepada tujuan perjalanan sendiri,
melainkan menyerahkan seluruhnya kepada Allah Swt.

Dilanjutkan dengan rangkaian mujahadah : Sebelum memulai shalat,
membaca QS. Ibrahim: 40 dan QS. Al-Mu’minun : 97-98
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Artinya : “Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang
yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku.”
(Kemenag, 2013: 260)

3iaa Gl Gy b e Ty il Ll il e el 32T S5
Artinya : “Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-

bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau Ya Tuhanku, dari
kedatangan mereka kepadaku.” (Kemenag, 2013: 348)

Rangkaian ibadah yang pertama yaitu Shalat Tasbih (empat rakaat)
dengan niat Shalat Tasbih yaitu :

5 b e it AL ]
Artinya : “Aku berniat shalat sunah Tasbih dua rakaat karena Allah ta’ala”

Shalat tasbih dikerjakan empat rakaat dengan dua kali salam, setiap satu
rakaat membaca kalimat tasbih sebanyak 75 kali, sehingga dalam empat rakaat
kalimat tasbih yang dibaca berjumlah 300 kali.

Salam pertama, dengan rakaat kesatu membaca surah Al-Fatihah dan
surah At-Takasur. Salam kedua, rakaat kesatu membaca surah Al-Fatihah dan

surah Al-Kafitrun, dan rakaat kedua setelah membaca surah Al-Fatihah membaca
surah Al-Ikhlas.

Setelah itu membaca kalimat tasbih dengan rincian, setelah selesai
membaca surah At-Takasur, Al-‘Ashr, Al-Kafirun dan Al-Tkhlas, membaca
kalimat tasbih sebanyak 15 kali. Setelah selesai membaca bacaan rukuk membaca
kalimat tasbih sebanyak 10 kali. Setelah selesai membaca bacaan ’tidal membaca
kalimat tasbih sebanyak 10 kali. Setelah selesai membaca bacaan sujud membaca
kalimat tasbih sebanyak 10 kali. Setelah selesai membaca bacaan duduk diantara
dua sujud membaca kalimat tasbih sebanyak 10 kali. Setelah selesai membaca
bacaan sujud kedua membaca kalimat tasbih sebanyak 10 kali. Ketika duduk
istirahah (sebelum berdiri) atau setelah membaca tahiyat membaca kalimat tasbih
sebanyak 10 kali.

Lafadz Tasbih yaitu :
SR W) A ) Vs sl b glay

Artinya : “Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain
Allah, Allah maha besar.”

Kemudian Shalat Hajat dengan Niat :
EEP PRI
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Artinya :“Aku berniat shalat sunnah hajat dua rakaat karena Allah
Ta’ala.”

Rakaat pertama setelah membaca surah Al-Fatihah membaca ayat kursi:

clyels W g hale a5V i s MEY e @ 2 s aya
s aee 2 O e ala e s b0 W) 6 S gl 13 0a B i) i g
5 ald) e K 506 Wy ¥ adde o e (o & bt V5 L s

sl el gh e s 83 J5Y 5Laga 5 Y50

Artinya : “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.” (Kemenag, 2013: 42)

Rakaat kedua setelah membaca surah Al-Fatihah, membaca surat Al-

Bagarah : 285-286

P G0 ¥ bty 45 48y b o ) 382 (& shaall s 43 (om all) 0381 ey a3l 0
€ Lealo3Y) W 00 a3 Y | Sl BT )5 65 06 158 o U T G 15085 € 4Ll (s 25
Gle (a3 Y5 5o b LAl 5 Gd & BIE Y & 5 8 cmd b gl cad L g
Wiy e aelyte 4 WS Ua Y e Ulasd Y5 5T W (e 0 Gl s 15

Gep DLl e BY sa cdletaaylg

Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya

dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan) : ‘Kami tidak membeda-

bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya’, dan

mereka mengatakan : ‘Kami dengar dan kami taat’. (mereka berdoa):
‘Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
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mendapat siksa (dari kejahatan) yang telah dikerjakannya. (mereka berdoa) : “Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika melupakan atau tersalah. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.

Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir’.
(Kemenag, 2013: 49)

Kemudian membaca do’a :
Al Sl G 43 34 4380 5 Aaas 813 108 (hec Bl 2 () S aa (alladl &y an Aaall
sy all le 5 281 G0 5wt e (om0 slb ke 5 5 &0 Sl s JAd (e
AT G 55 S e 33l (e (ke 4l Ll

S e Uy cule S e U et D3 W8 U5 8 08 Calia Uy s 8 0 32 G 26D
ot oty Al T o) el o315 5ald) s 21 EY13 ORI B a5B L A, sfia
ain 5l Rl Al ey Sty ol s 258 5 B 53 BV ool L 58D a0 el el 4
o et G il A Gl gy G ptal) AT Gaidy 6 3A 50 A e gl L D A

o %

g &ss diela Jaly (odiall dite B Aladl S SN EGE A ORIV EC ) IVER
G5 6 (30815 lih (oo (b AN (e bt iS5 Chla bl 5 (i 5RAl Gliaa y O ey
et (o il G5 391 JAY 5333 AVl Bt 5338l il oth Jads (5 el
VS Al o e 5 G0 (o) Gl i iay AS Y1 i el i AN o B

Chadlally) 4 Aaall

Artinya : “Ya Allah, wahai yang maha hadir pada segala sesuatu, wahai
sahabat bagi setiap yang menyendiri, wahai yang maha dekat tanpa pernah
menjauh, wahai yang maha menyaksikan tanpa pernah ada yang terlewat,
wahai yang menang tanpa pernah kalah, wahai yang maha hidup, wahai
yang maha mandiri, wahai pemilik keagungan dan kemuliaan, wahai
pencipta langit dan bumi.

Ya Allah sesungguhnya aku memohon menyebut nama Allah yang maha
pengasih lagi maha penyayang yang maha hidup lagi maha menyelesaikan
urusan-Nya sendirian, yang tidak pernah mengantuk juga tertidur, aku
memohon dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang yang maha hidup dan maha menyelesaikan urusan-Nya sendirian,
yang seluruh wajah tertunduk kepada-Mu, seluruh suara terdiam dengan
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kehadiran-Mu, sudilah melimpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad dan
keluarga Muhammad, dan mengabulkan hajatku.... dan menjadikanku hamba-Mu
yang muttagin, pelaku ketaatan kepada-Mu, pandai mensyukuri-Mu,
mengenalMu, dengan baik, dan mencintai-Mu yang Engkau tarik mendekat
kepada-Mu, dan berbuatlah kebaikan dalam agama, dunia, dan akhiratku
sekehendak-Mu dan bagaimana cara-Mu, wahai Pengayom semesta, dan
menjadikan shalawat ma’tsur yang dinamakan shalawat ummi ini diamalkan
seluruh penghuni bumi serta mewafatkan pengamalnya dalam agama Islam dan
memiliki iman, sebab syafaat insan terbaik.

Semoga shalawat dan salam Allah limpahkan kepada Nabi Muhammad
yang ummi, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Rangkaian selanjutnya setelah membaca do’a yakni membaca tawassul
dengan bacaan, sebagai berikut:

M0 e (o 0 e Ui Ll aatals s s e 200 e 5 50ma
RS

st i glall LS gallls (135a L3 s & Ll el s3aY calia i ) &
¢ a3 (8 ) sl5Y) ghens ee 545 agdslals olagllly el a3l SKe (i3 Al
AR A3 40 235 A Sl 500 A 38 G alAl) G158 Alaa 5 CallZally elglil 5 Gl el
BUall agile Calally (G g (Rl o Wl )y el o) BT Wak s50as s
AR 2] A

Ul glle (el o158 Cu Al 5 A 5 43 sl AU e (i SR AU 550 )
LAasal Al AN

B V) lallall ;) Giallall aied s o3laa s ol JATS (1085 (1335 o al 5 el 3 50as )5
S g {38 5315 2

Selanjutnya membaca istighfar sebanyak 100 kali dan diakhiri dengan
membaca :

Sl A g be ST alaall WS (8 (e a3 K0 all haaiLd

Artinya : “Aku memohon pada Allah yang maha mulia dari seluruh dosa
besar kami, yang lebih banyak dari butiran pasir di lautan berkenanlah
mengampuni kami wahai dzat yang maha penyayang.”
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Selanjutnya membaca surah Al-Fatihah 114 kali, surah Al-Ikhlas 100 kali,
membaca shalawat ummi (jika shughra 1.000 kali, jika kubro 4.000 kali),
shalawat Umi Taslima dibaca 500 kali dengan bacaan :

Wl 2l e 5 220 il aaas e Jea gl

Artinya : “Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad

seorang Nabi yang ummi beserta penolongnya dan berilah keselamatan dengan
keselamatan yang sesungguhnya.”

Sholawat Ummi ‘Abdika dibaca 500 kali dengan bacaan :
LAY o Lo die saas e (Ja a4l
Artinya : “Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi sebagai hamba-

Mu dan utusan-Mu, Nabi yang Ummi.”
Setiap 100 kali Membaca Shalawat Ummi, Diselingi Dengan Do’a Berikut :

X3 ol &YV 3 JMAIS G Gladyl 3 Sy oo e

V) R de Gy [ x

Artinya : “Ya Allah, Pemilik keagungan dan kemuliaan, wafatkanlah
kami dalam keadaan beragama Islam dan memiliki iman, sebab syafaat sebaik-
baik manusia (Nabi Muhammad Saw).”

Selanjutnya membaca Senandung Rindu dengan bacaan :

I8 g K &l i U WA ) H33T g o
eala S £ 55 6 &l Gl s2a b Al L aliga s N
AV e lan g @il Ay Fok Akl & N6
AUy AN Caik Sl g o (K A a6
BREE ek gE R SE (ol s i I Gl 5
Ledn 385 4 5l ol 2138 2 dllatals iy
Terjemah :

Nabi pembawa petunjuk, aku rindu padamu
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Meski aku pendosa namun engkau mulia dan sangat menghargai

Telah lama kupendam rindu untuk berjumpa ini

Meski berada di barzakh, hadirmu begitu terasa

Limpahilah aku dengan syafaatmu, wahai utusan Allah

Engkaulah pemberi syafaat bagi manusia pada hari akhir

Jujur aku bermaksiat kepada Allah setiap hariku

Dan berdosa, bagaimana aku bisa selamat menuju-Nya

Tiada penolong selain engkau, duhai junjunganku

Jika engkau tak memberiku syafaat, sungguh malang nasibku

Shalawat telah kupanjatkan untukmu

Dan keluarga serta seluruh sahabatmu yang laksana mutiara

Membaca Nida’ul Isytiyaq

(Aransemen Lagu Tb. Rendika Aliffasyah)

Nabi pembawa petunjuk, aku rindu kepadamu...

Telah lama ku memendam, rasa rindu tuk berjumpa...

Meski berada di barzakh, hadirmu sungguh terasa...

Meski aku sang pendosa, kau mulia dan hargai...

Limpahilah aku dengan syafaatmu Rasulullah...

Engkau pemberi syafaat, manusia di akhir nanti...

Jujur aku bermaksiat pada Allah setiap waktu...

Bagaimana aku bisa selamat menuju Allah

Tiada penolong selain engkau, duhai junjunganku

Jika engkau tak memberiku syafaat, sungguh malang nasibku...

Allaahumma shalli “alaa Mubammadinin nabiyyil ummiyyi wa'alaaalihii wa sallim
tasliimaa

Amitnaa ‘alaa diinil islaami wal iimaani ya Allahu ya dzal jalaali wal
ikraami..

Shalawat telah kupanjatkan, bagimu dan keluarga...

Serta seluruh sahabat yang laksana mutiara
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Selanjutnya melantunkan syair :

?@S@J\P‘ﬂ.\:\.\;éc Jg\\.aﬁ\d?luj@mggy‘y\
aaiia JIsaY) (e J 8 (S wiclad a i il capall s
oS gl 5 by oame Lo L e Laalie iy dlaadlly Gl

Maulaya sholli wa sallim daiman abadan
‘Ala habibika khairil khalqi kullihimi
Huwal habibul ladzi turja syafa'atuhu
Likulli haulin minal ahwali muqtahami
Yaa Rabbi bil mustafa balligh maqaashidanaa
Waghfirlana maa madha ya wasi'al karomi
Terjemah :
Ya Allah, Ya Tuhanku, curahkanlah selalu rahmat dan salam
sepanjang masa, kepada kekasih-Mu, sebaik-baik makhluk seluruhnya.

Beliau kekasih tercinta yang sangat diharapkan syafaatnya, atas segala rasa
takut yang mengepung

Ya Tuhanku, dengan Nabi Muhammad yang terpilih, kabulkanlah maksud-
maksud kami, dan ampunilah dosa-dosa kami yang telah lalu. Wahai
Tuhan yang maha luas kemurahan-Nya.

Yang terakhir ditutup dengan Do’a :
Aaall Sl G 43 34 £ 380 5 Aaas 813 10 (hec Bl 2 () S aa (alladl &y an Aaall
g all ey a8 U aaas e (e 200 clithall e 50 &0 el s VAT Lk LS
AN ) L5 Gy e daak Gl (i 2400 Lol

b A 5500 3505 0 Bl (aia 1 S s e 5 8 S e Uabl5 ) 5hi5 s

RS ECR TN EURY
Al e 5 28 U e 40 JBias 01 Glte U85 3508 5030 (85 R W (B T 5
Gl Gy axall Gilsall Jle 25 ¢ st U 353l G5 815 (laile 2l A5 4diag
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Artinya: “Wahai Tuhan kami, dengan sebab Nabi Muhammad yang
terpilih, ampunilah kami dan bukalah hati kami, wahai yang maha
pengampun. Limpahkanlah shalawat dan salam kemudian berkatilah beliau
dan keluarga beliau sebanyak yang ada di seluruh lautan. Pandanglah kami
dan tunjuki kami untuk menjauhi kesesatan dalam mentauhidkan-Mu dan
mengenal-Mu, wahai Zat yang maha meninggikan. Keesaan Allah, wujud-
Nya, sifat-Nya, cahaya-Nya terletak pada tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah.” (Ahmad, dkk., 2021: 25-44)

Rangkaian proses ini dilakukan dengan menumbuhkan rasa rindu dan
cinta kepada kanjeng Nabi Muhammad Saw, serta bertekad kuat untuk berbudi
pekerti yang luhur sebagaimana baginda Nabi Muhammad Saw sebagai suri
tauladan, agar kelak Allah Swt, mengumpulkannya dengan baginda Nabi
Muhammad Saw di surga.

Hasil Bimbingan Islami Melalui Mujahadah Sholawat Ummi

Untuk meningkatkan religiusitas masyarakat melalui mujahadah sholawat ummi
diperoleh dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara tertulis secara
langsung.

Hasil yang dirasakan oleh jamaah jika mujahadah sholawat ummi ini
diamalkan, perubahan kecil maupun besar dapat dirasakan oleh masyarakat.
Sebagai contoh manfaat pengamalan mujahadah sholawat ummi bagi
masyarakat, menurut hasil penyebaran angket ke 95 jama’ah atau 10% dari
jumlah populasi yang berjumlah 950 jiwa di Kampung Babakan Jawa RT 01 RW
12 Desa Bojongloa Kecamatan Rancackek Bandung sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Angket Religiusitas Masyarakat
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Keterangan Aspek Keterangan Indikator Nilai Skor [Nilai Rata-rata
Akidah yang kuat Pertanyaan 1 1 6 288 295| 9833333
Pertanyaan 2 120 120 0 240 80| 85,33333333
Pertanyaan 3 8 102] 123 233| 77,66667
Total 3 129 228 411 768
Memiliki Nilal Ibadah yang Tinggl |Pertanyaan 4 108| 128] 0 236| 78,66667
Pertanyaan 5 4 24 252 280| 93,33333| 80,77777778
Pertanyaan 6 69 130] 12| 211) 70,33333
Total 3 181 282 264 727,
Memiliki Akhlak yang Baik Pertanyaan 7 72| 128] 12 212| 70,66667
Pertanyaan 8 165 86 2 253| 84,33333
Pertanyaan 9 40 72 72 184| 61,33333 77,8
Pertanyaan 10 213 56 1 270 90
Pertanyaan 11 147 100 1 248| 82,66667
Total 5 637 442 1167
Berwawasan Islami Pertanyaan 12 1 60| 207 268| 89,33333
Pertanyaan 13 0 16 276 292| 97,33333| 86,33333333
Pertanyaan 14 27 58) 132 217{ 72,33333
Total 3 28 134 615 777
Rata-rato| 81,88095| 82,56111111

Sumber : Hasil Penyebaran Angket

Diagram 1 Hasil Angket Religiusitas Masyarakat

Sesuai dengan hasil dari penyebaran angket yang tertera pada tabel 1 dan

diagram 1 maka ada empat aspek yang diambil dari indikator religiusitas yaitu :

Memiliki pemahaman

dasar keagamaan \

26%

Memiliki Akhlak yang
baik
24%

Memiliki Akidah yang

kuat
26%

Memiliki nilai Ibadah
yang tinggi

24%

Yang Pertama yaitu Aspek Akidah yang Kuat, tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap benda atau jimat hanya 3% dari hasil penyebaran angket
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kepada 100 orang jama’ah atau 10% dari jumlah populasi Kampung Babakan
Jawa RT 01 RW 12 Desa Bojongloa yang telah mengikuti mujahadah sholawat
ummi. Dan tingkat pengamalan shalawat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat 50% kadang-kadang dan 50% Ya, dengan begitu tingkat pengamalan
shalawat dalam kehidupan masyarakat masih terbilang tinggi. Dan tingkat
kesabaran masyarakat ketika berhadapan dengan sesuatu yang tidak sesuai
dengan harapan yaitu 75% dari hasil pengisian yang menandakan bahwa
kesabaran akan sesuatu yang terjadi dalam hidup diserahkan kepada Allah Swt,
dan mampu menerima ketetapan Allah Swt.

Yang kedua Aspek Nilai Ibadah yang Tinggi, Nilai ibadah yang tinggi
diukur dengan melaksanakan praktik agama (religions practice) diantaranya
melaksanakan perintah Allah Swt, yaitu ketepatwaktuan dalam beribadah dengan
hasil 75% warga dari 100 sampel yang melaksanakan ibadah secara tepat waktu,
dan melaksanakan segala ibadah dengan penuh keikhlasan diantaranya
menyembunyikan amal ibadah, atau tidak riya dengan hasil 84% warga atau
jamaah yang mengisi angket berusaha tidak membicarakan kebaikan yang telah
diperbuat. Serta melaksanakan puasa sunnah Senin, Kamis dan sholat malam
hanya 4% orang warga atau jamaah dari jumlah sampel yang tidak melaksanakan
puasa sunnah Senin, Kamis dan shalat malam adapun yang melaksanakan secara
kadang-kadang sekitar 23% dan 24% dari jumlah sampel warga atau jama’ah.

Yang ketiga yaitu Memiliki Akhlak yang Baik, Dengan menerapkan
penghayatan dalam keseharian seperti menerapkan sopan santun yang terlihat
dari hasil penyebaran angket berupa 55% menerapkan sapa kepada orang yang
dikenal ketika bertemu di jalan, dan 29% orang yang kadang-kadang
menerapkan hal tersebut, merasa dekat dengan Allah dengan tidak merasa jauh
dengan Allah walaupun merasa diri ini banyak dosa dan kesalahan kepada-Nya
dengan hasil angket 61% orang atau jamaah yang merasakan dan terkadang
merasakan hal tersebut. Juga merasa bahwa berdo’a adalah kegiatan yang penting
dalam melaksanakan setiap pekerjaan diperoleh hasil 71% orang dari jumlah
sampel yang melaksanakan kegiatan tersebut.

Merasa senang ketika mengikuti kegiatan keagamaan dengan berusaha
untuk mendatangi majelis-majelis ilmu yang diperoleh hasil berupa 49% orang
yang berusaha dan 33% yang kadang-kadang menyempatkan dirinya untuk
mendatangi majelis-majelis ilmu. Serta mampu bersikap jujur dengan berusaha
tidak berbohong ketika terjadi suatu permasalahan dengan hasil 60% orang yang
berusaha jujur dan 20% orang yang terkadang berusaha bersikap jujur.

Keempat, Memiliki Pemahaman Dasar Keagamaan dengan mengetahui
pemahaman dasar keagamaan diantaranya dengan tidak mengambil hak orang
lain baik banyak maupun sedikit dengan hasil 92% orang atau jamaah
mengetahui hukum tersebut dan 8% orang atau jamaah yang terkadang atau
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pernah melakukan hal tersebut. Serta mengenai kebersihan dan kesucian dalam
beribadah diperoleh hasil 63% dan 19,3% orang atau jamaah yang mencuci
kurang dari satu bulan dan terkadang mencuci perangkat ibadah (mukena,
sajadah, sarung) satu bulan sekali. Dengan begitu pemahaman dasar keagamaan
warga atau masyarakat Kampung Babakan Jawa RT 01 RW 12 ini memiliki
tingkatan pemahaman dasar keagamaan yang baik.

Adapun hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, yakni ketika
pengadaan mujahadah sholawat ummi untuk pertama kalinya, masyarakat yang
datang kurang lebih sekitar 50 orang sudah termasuk, bapak-bapak, ibu-ibu,
remaja dan anak-anak, untuk pelaksanaan kedua hingga ke enam masyarakat
yang hadir melebihi 200 orang, dan ketika berjumpa dengan anak-anak, ibu-ibu,
maupun bapak-bapak kebanyakan dari mereka menyapa, atau hanya tersenyum.

Dengan begitu walaupun hasil yang dirasakan oleh masyarakat
berangsur-angsur, tidak secara langsung tetapi perubahan tersebut membawa
kebaikan dan keberkahan di masyarakat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi dengan
metode yakni hasil wawancara, penyebaran angket dan observasi, maka
diperoleh data yang sama atau valid karena dari hasil penyebaran angket
menyatakan keseimbangan antara indikator, dan sesuai dengan jawaban dari
hasil wawancara dan observasi peneliti.

PENUTUP

Mujahadah sholawat ummi adalah salah satu metode baru dalam bimbingan
islami, mujahadah sholawat ummi merupakan media untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt, dengan teknik muhasabah dan pengamalan sholawat ummi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Program Bimbingan Islami melalui Mujahadah Sholawat Ummi untuk
meningkatkan Religiusitas Masyarakat. Bimbingan islami melalui mujahadah
sholawat ummi ini melalui perjalanan spiritualnya KH. Yunan Askaruzzaman
Ahmad yang menjadi program organisasi suluk pelintas zaman. Metode yang
diramu dengan materi mengenai Akidah, Ibadah, Akhlak, menjadi satu kesatuan
yaitu dengan teknik muhasabah yang imam lakukan untuk mengantarkan
jama’ahnya menuju jalan yang yang dituju yaitu Allah Swt. Di buat grup
whatsapp one day 1.000 sholawat ummi oleh imam mujahadah KH. Yunan
Askaruzzaman bagi warga yang ingin melanjutkan amalan shalawat ummi dalam
kesehariannya.

Proses Mujahadah yang dilaksanakan yaitu mujahadah Syahriah yang
dilaksanakan secara berjamaah setiap sebulan sekali dimulai dari jam 21.00 —
23.00 WIB. Rangkaian yang diawali dengan aktivitas dzikir dengan penghantar
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mujahadah QS. As-Shaffat: 99, QS. Al-‘Ankabut : 26, membaca do’a seperti
sedang melakukan perjalanan, dilanjutkan dengan melaksanakan shalat tasbih
(empat rakaat), shalat hajat, dilanjutkan dengan pembacaan rangkaian doa,
membaca tawasul, wasilah atau hadiah untuk mendapat berkah dan rahmat
pertolongan Allah Swt, membaca surah Al-Fatihah dan Al-Ikhlas dengan
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah, bermuhasabah, membaca shalawat
ummi 1000 kali jika mengikuti mujahadah sholawat ummi sughro, jika mengikuti
mujahadah sholawat ummi kubro membaca 4000 kali dengan waktu yang
ditentukan dan melantunkan senandung rindu, Nidaul Istiyaq, syair dengan
penuh perenungan dan ketulusan, diakhiri dengan membaca do’a tawasul dengan
berjama’ah dan irama yang merdu penuh penghayatan sampai mencucurkan air
mata. Salah satu prognosis yang dilaksanakan yaitu mujahadah sholawat ummi
dengan evaluasi atau follow up yang dilaksanakan yaitu berupa grup whatsapp dan
berbagai kegiatan untuk lebih merekatkan silaturahmi antar warga masyarakat.

Selanjutnya, Hasil yang diperoleh observasi, wawancara dengan beberapa
narasumber, dan penyebaran angket Meningkatkan Religiusitas masyarakat
diperoleh hasil yaitu terdapat peningkatan dari empat aspek religiusitas
diantaranya pertama aspek Akidah yang kuat dengan meninggalkan kepercayaan
terhadap jimat dan dukun, dengan menerima keadaan yang tidak sesuai dengan
harapan, yang kedua aspek Nilai Ibadah yang tinggi dengan meningkatnya ibadah
sunnah yang dilakukan oleh masing-masing individu seperti bershalawat dan
berdzikir, melaksanakan ibadah dengan penuh rasa ikhlas, yang ketiga yaitu
memiliki Akhlak yang baik dengan penerapan sikap sopan santun yang sekaligus
menjadi contoh untuk anak-anak dalam keseharian, menyempatkan diri untuk
mendatangi majelis ilmu, serta bersikap jujur dan tidak merugikan orang lain,
yang keempat memiliki Pemahaman Dasar Keagamaan berupa tidak mengambil

hak orang lain, dan paham serta mengaplikasikan tata cara, adab, serta
kebersihan dalam beribadah.
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